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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan riwayat batu buli-buli 

dengan gambaran histopatologi karsinoma buli-buli diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat batu buli-buli dengan 

gambaran histopatologi karsinoma buli-buli.  

2. Karsinoma buli-buli banyak terjadi pada laki-laki, pada kelompok usia ≥60 

tahun, invasif, pasien karsinoma buli-buli yang memiliki riwayat batu buli-

buli sebanyak 30,5%, hasil gambaran histopatologi terbanyak yaitu jenis 

karsinoma sel transisional. 

7.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mencakup rumah sakit tipe B yang sudah 

dapat melakukan tindakan tatalaksana karsinoma buli-buli sehingga jumlah 

sampel lebih banyak dan memperluas cakupan penelitian sehingga data 

yang dihasilkan lebih maksimal. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan peran androgen 

receptors terhadap kejadian karsinoma buli-buli, perkembangan karsinoma 

sel transisional dengan metaplasia skuamosa menjadi karsinoma sel 

skuamosa, klasifikasi dan tatalaksana yang tepat untuk karsinoma sel 

transisional dengan metaplasia skuamosa. 

3. Bagi dokter diharapkan dapat melakukan pemeriksaan sistoskopi berkala 

untuk pasien dengan riwayat batu buli-buli sebagai suatu usaha untuk 

deteksi dini karsinoma buli-buli.  

4. Bagi masyarakat diharapkan lebih peduli terhadap kelainan saluran kemih, 

salah satunya batu buli-buli yang dapat menyebabkan komplikasi menjadi 

karsinoma buli-buli. 

 

 


